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kita ddLam hidup diukur bukan terutama dari apa
vang telal kita raih, juga bukan dari semakin
banyak orang yang telah merasakan nikmat
lata-kata, perbuatan, dan karya kita. Sukses
itu diukir dari kesanggupan kita untuk secara
setia, tetap, dan dinamis menjadi pribadi yang

“menyenangkan’.
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CATATAN EDITOR

Buku ini ditulis schagai semacam kenangan dan
penghargaan untuk Romo Thomas Salimun Sarjumu-
narsa, SJ (biasa dipanggil Romo Sarju). Berisi 9 karangan
dan semuanya ditulis oleh rekan-rekan Romo Sarju di Se-
kolah Tinggi Filsatat Driyarkara, Jakarta. Adapun judul
buku kenangan ini, yvakni Formasio yang Menyenangkan.
Memestakan Romo Sarju 5], diambil dari tulisan Romo
A, Eddy Kristivanto, OFM dan karena itu, tidak hendak
menjadi representasi dari tulisan-tulisan lain dalam buku
kenangan ini. lTulisan-tulisan ini pun dapat dibaca sesuai
dengan minat dan bidang perhatian pembaca.

Ada beberapa pertimbangan pokok mengapa Romo
Sarju layak ditulis untuk kemudian diperkenalkan.

Pertama, Romo Sarju dan kesadaran akan rahmat
asal-usul. Romo Sarju (akan) berusia 70 tahun. Dan kita
layak herbvu_kur Sebab Tuhan diimaninya sebagai asal
wsul, sebagai “yang menciptakan, yang menyangga,yang
melindungi dan menyelenggarakan hidupku kepada
tujuanku yang merupakan misteri”!. Tuhan Sang Asal
Usul itu disambut dan dimuliakan oleh Romo Sarju dalam
rentang hidupnya secara nyata, sederhana dan dengan
penuh tekad dan dedikasi. Kita pun menyaksikan banyak
hal baik dan “menyenangkan” dalam pribadi, sejarah,
impian dan perjalanan hidup Romo Sarju. Di usianya

Thomas Salimun Sarjumunarsa, 51, Merenangt dun Mereaungi Hidup.
Arus Dasar dar Arnis Depas Perfalonan Hiduphu (disunting Simon Petrus
L. Tjahjadi), Kanisius: Yogyvakara, 2009, him, 6. (Sclanjutnya disingkal
MMH).




yang ke-70 ini masih terlihat Romo Sarju memancarkan
keutamaan, menyinarkan harapan, dan memperlihatkan
sukacita.

Kedua, Romo Sarju dan kegembiraan merayakan pi-
lihan hidup. Pada konteks ini kita dapat mencmpatkan
ungkapan-ungkapan tetap dan khas dari Romo Sarju:
“sontoloyo”; “menyenangkan”; “kultur harus membangun
struktur dan struktur harus membangun kultur”. Tampak
bagi kita bahwa ada kegembiraan telah memilih dan
menjalani hidup sebagai seorang katolik dan jesuit. Tebih
lagi, terdapat gairah untuk senantiasa menempatkan
pelitanya di atas kaki kandil dan membiarkan cahayanya
bersinar dan memberikan terang kepada seluruh atau
scbagian orang di mana dia berada. Tulisnya: Y .tujuan
akhir dari pekerja adalah mengubah orang lain menjadi
lebih baik, lebih scjahtera dan lebih ringan hidupnya™.
Karena itu, selalu berfaedah hidup dengan senyum, dengan
suatu sikap syukur dan penuh semangat.

Ketiga, Romo Sarju dan perhatian pada formasi, khu-
susnya para petugas pastoral baik tertahbis maupun non-
tertahbis. Dalam pengakuannya, ... formasi para petugas
pastoral itu senantiasa perlu. Dan formasi itu melibatkan
elemen-clemen seperti persiapan, scleksi, kaderisasi, dan
bina lanjut!” Kehadiran dan gaya hidup Romo Sarju dalam
formasi tersebut bisa menjadi inspirasi, pelajaran, tantangan
dan juga undangan bagi kita dalam membimbing para
formandi.

limpah terima kasih pertama-tama diberikan kepa-
da Romo Sarju untuk pribadi, sejarah, pilihan hidup
bermakna, dokumentasi harapan dalam karya, dan k-
saksian hidupnya yvang “menyenangkan”. Selanjutnya,
terima kasih disampaiken kepada para penulis buku ke-
nangan untuk sumbangan harapan dan pemikiran yang
berguna tidak hanya bagi Romo Sarju dan 5TF Driyarkara,
tempat dia mewujudkan semangat pelayanan telapi juga

2 Lih. Thomas Salimun Sarjumunarsa, S}, MMH, hlm. 25-26.




i semua yang membaca tulisan-tulisan ini. Tak lupa

terima kasih kepada Romo Vitus Rubyanto, SX untuk gam-

r sampul buku ini. Banyak terima kasih juga kepada

Penerbit Kanisius untuk menerbitkan dan menycbarkan
suku kenangan ini.***

Lditor:

Frumen Gions, OFM

A. Nugroho Widiyono, 5]
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“PEMBENARAN” LUTHER:
Teologi, Katekese dan Ekumene

Oleh: Simon Petrus L. Tjahjadi

Bisa jadi hanya sedikit rekannya mengetahui, bahwa
selain menjadi dosen teologi (spiritual) dan katekese pada
STIT Driyarkara, Rm. Sarjumunarsaadalah seorang penggiat
gerakan ekumene, terutama lewat “Forum Membangun
Paradigma Baru”, yang anggotanva terdiri dari ancka
persekutuan Gereja di dalam wadah PGI dan organisasi-
organisasi Kristen lainnya (misalnya, World Teach dan
Watermission).

Tulisan ini, yang membahas pemikiran tokoh
Reformasi Protestan Martin | uther (1483-1546), dibual
untuk menggabungkan tiga bidang tematis kesibukan
pemikiran dan kegiatan Rm. Sarju itu. Pandangan utama
yang dipresentasikan dalam tulisan ini adalah, bahwa
paham kebenaran yang merupakan kundi teologi 1uther,
mempunyai makna signifikan baik untuk penghayatan
spiritualitas kristiani, maupun untuk katekese dan gerakan
ekumene.

Paham “Pembenaran” dalam Teologi Luther

31 Oktober 1517: scorang imam biarawan muda dari
Jerman bernama Martin Luther membuat geger kalangan
Gereja, sewaktu ia  diberitakan telah memaku surat
pernyataan sikapnya pada pintu masuk gereja biara di
kota Wittenberg, Dalam surat itu Luther mengecam antara
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lain praktek para pimpinan Gereja Katolik yang dianggap (
telah memperdagangkan “surat pengampunan dosa” agar 1
mendapatkan uang bagi pembangunan ancka proyek i
mercu suar gereja, termasuk gereja basilika St. Petrus di 8
Vatikan.® Banyak orang sederhana zaman Luther yang T
mengalami ketakutan akan hukuman dosa di api neraka, T
percaya bahwa dengan membeli surat itu dan denda serta L
laku tapa yang menyertainya, mercka akan memperoleh n
keselamatan sebab dosa-dosa mereka dan orang meningga] k
vang mereka doakan, bisa diampuni dan mereka boleh I
masuk sorga. Tapi apa artinya ini? Artinva, keselamatan d

manusia pada akhimya lebih merupakan hasil prestass b
manusia itu sendiri, dan bukan lantaran rahmat Allah! Nah, m
dengan memakukan surat pernyataan sikapitu, Luther mau 1y
memberikan opini publikuntuk mengoreksi cara berpikis
orang sezamannya dan sckaligus untuk menantang pihak . u
lawan berdebat. de
Namun mengapa Luther mengoreksi cara berpikis di
orang waktu itu (bahwa keselamatan bisa diperolel ik
Nzt A S¢
bd  Untuk menciptakan kembali kota Roma kuno vang menjadi sime m
bol kebudayaan klasik dan yang kini telah hancur, Orang mesms ha
bangun gereja raksasa di atas tempat yang dipercava merupakas
makam St. Petrus di bukil Vatikan (“Roma baru”, sedikit di luss be
kota Roma kuno). Gereja megah dan indah ini (tinggi: 300 m, lebes Al
2000 m) mulai dibangun thn. 1506, bukan melulu sebagai g
ibadah, melainkan juga scbagai bukli prestasi kecerdasan =3 da
Renesans yang mencintai kelahiran kembali budaya Yonani-58 :
mawi Kuno dengan kemampuannya menggabungkan kemda}-. TEE
kekualan dan presisi matematika sekaligus, Masa pembangunss i
gerefa ind berlangsong selama 120 tahun, dan masih dibuta 3 (e
50 tahun lagi sebelum alun-alun luas di muka gereja berhasil & da
elesaikan. Dengan luas lahan sekitar 44 heklar, gereja inl mens A
gereja terbesar di dunia, Megah, indah dan tanpa landingan. T8 1
dalamnya bisa ditemukan pelbagai lukisan, patung, hiasan, fress Sec
(lukisan besar yang dibual langsung pada tembeok/dinding S All
gunan utamaj dan karya-karya bermutu tinggi lainnya dan pas ala

seniman kendang zaman ini, misalnya Michaclangelo dan '—'-
el
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dengan prestasi manusia sendird)? Karena Luther menga-
lami sendiri bahwa ia tetap merasa berdosa, meskipun
ia telah melakukan banyak usaha untuk hidup baik dan
salech. Kendati telah berpuasa, menjalani hidup mati-
raga, berziarah, menerima sakramen, dsb., Luther tetap
merasa jatuh dan jatuh lagi ke dalam dosa yang sama.
Luther lantas berkeyakinan bahwa kegagalan terus
menerus untuk hidup baik ini menunjukkan rusaknva
kodrat manusia pada akarnya. Manusia itu sedemikian
eh rusak kodratnya, schingga usaha apa pun yang ia lakukan
tan dari kekuatannya sendiri untuk hidup baik, tidak akan
tasi berhasil. Pertanyaanva sekarang: bagaimana manusia bisa
' mendapatkan keselamatan atau - dalam bahasa Tuther -
memperoleh “iustificatio” (pembenaran) dari Allah?
Dalam renungannya atas surat Rasul Paulus kepada
Umat di Roma, Luther menemukan ayat ini: “Sebab di
dalam Injil nyata kebenavan Allah, yang bertolak dari fman
dan memimpin kepada iman, seperfi ada fertulis: ‘Orang benar
akan hidup oleh iman™. (Rm 1:17 - cetak tebal oleh Penulis).
Sekarang  Luther menemukan jawabannya: Manusia
memperoleh pembenaran dari Allah berkat iman dan
hanya iman (sole fide)! Dalam imannya, manusia yang
berdosa bolch merasa pasti bahwa ia “dibenarkan® oleh
Allah lantaran kasih dan rahmat Allah semata-mata (sola
gratin), maka bukan melalui segala macam perbuatan baik
dan saleh hasil prestasinya sendiri. Dengan ini ditolak
juga segala macam fungsi perantara antara Allah dengan
manusia, ump. fungsi para imam, yang - menurut ajaran
Gergja Katolik - bisa menvalurkan rahmat pelepasan dosa
dari Allah kepada manusia. Luther yakin, setiap individu
beriman berhadapan langsung dengan Allah sendiri dan
secara pribadi bertanggungjawab kepada-Nya. Cinta kasih
Allah dan rahmat-Nya sudah cukup bagi Luther sebagai
alasan pembebasan manusia dari dosa yang ia sesali. Dan

PEEFAekRs
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rahmat pembenaran dari pihak Allah ini tidak hanya bes-
laku sekali saja, melainkan seterusnya, lagi dan lagi.

21 sini kelihatan pandangan Luther mengenas
manusia: Manusia itu bukan merupakan makhluk vans
sudah tuntas, melainkan berada didalam dinamika dialek&e
sebuah proses perjalanan antara “sudah” dan “belum”. &
dalam bentangan dan tegangan cksistensial itu, manuss
memang merupakan insan pendosa yang lemah, bisa jatus
berdosa dan bertobat lagi, namun di dalam perjuangas
jatuh-bangun dirinya itu, ia tetap dicintai, diterima, y&
dibenarkan oleh Allah (simul iustus et peccator) yang telal
lebih dahulu mencintai insan lemah itu, terlepas d
segala jasa dan prestasinya, artinya juga jika ia te _
gagal. Keyakinan akan Allah yang berbelaskasih (gnidiges
Gott) membebaskan orang beriman dari ketakutan akam
hukuman, dan dengan demikian memampukan ia bangkst
untukmembaruihidup. Orang teringatakankesaksian Kital
Suci: “Jika Engkau menghitung-hitung kesalahan ya Tuhan, siaps
dapat bertalian? Naviun syukurleh Engkau suka mengampuns
sehingga orang bertakwa pada-Mu” (Mzm 130:3-4). Jusire
Allah yang pengampun dan maharahim sedemikian it
diwarlakan oleh Yesus dalam perumpamaan tentang Baps
yang baik dan menganugerahkan “pembenaran” terhadag
si bungsu yang bersalah dalam Luk 15: 1-32,

Akan tetapi, prinsip “hanya rahmat” (inisiat
Allah) dan “hanya iman” (tanggapan manusia) ini teng
tidak boleh ditafsirkan, bahwa manusia hanyalah bersikag
pasif dan tidak perlu berbuat baik untuk keselamala
Luther hanya mau mengatakan bahwa keselamatas
manusia itu berasal dari Allah, dan bahwa manusia
tidak bisa “memaksa” Allah untuk menvelamatkannys
lantaran manusia telah berbuat baik yang menjadi dasas
kemegahannya. Keselamatan dari Allah adalah anugerah
rahmat Allah melulu. Manusia menanggapinya secass
positif dalam iman yang hidup. Justru dari iman '“-3
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hidup inilah muncul pelbagai perbuatan baik yang lahiriah
dan kelihatan scbagai ungkapan nyatanya. Kesimpulannya
jelas: Perbuatan baik (ump. ziarah, puasa, ibadat, dsb..)
bukanlah substitusi bagi iman, melainkan konsekwensi dari
iman yang hidup. Ibarat pohon yang baik menghasilkan
buah yang baik, demikian pun orang beriman mengerjakan
perbuatan-perbuatan yang baik dari perbendaharaan
hatinya yang baik. Kata lLuther: “Perbuatan baik fidak akan
pernah membual seseorang menjadi baik dan saleh, melatnkan
sebaliknya: seorang yang baik akan melakukan perbuatan yang
baik dan saleh ™.

Pandangan antropologis-eksistensial bahwa ma-
nusia merupakan makhluk yang belum tuntas masih me-
nunjukkan implikasi lain dari pandangan Luther. Justru
karena hakikat manusia itu belum rampung dan bisa jatuh
ke dalam dosa lagi, ia membutuhkan patokan, pedoman,
hukum lahiriah yang bisa dijadikan orientasi bagi dirinya,
bahkan pengekang bagi dorongan-dorongan egoistiknya
yang masih ada, agar ia tidak mengumbar semua itu dan
jadi dimampukan berbuat baik sesuai kehendak Pencipta.
Kesimpulannya jelas, Luther tidak menafikan peran hukum
dan aturan lahiriah scbagai lawan bagi “kebebasan orang
Kristiani” (Fretheit eines Christenmenschen), melainkan
mengatasi  dimensi  legalistiknya, dan memanfaatkan
hukum atau kaidah lahiriah secara sukarcla sebagai
bantuan untuk mendorongnya menjalankan perbuatan
baik yang muncul dari iman yang hidup. Secara filosofis-
teologis pandangan Luther tentang manusia kiranya bisa
diringkas demikian: Akibat karya pembenaran rahmat
Allah, manusia mengalami dibebaskan dari dosa dan akibat-
akibatnya yang memperbudak dan menjatuhkan dia pada
perbuatan sia-sia, namun dengan demikian ia sekarang

#9  Luther, Ven der Freiheit cies Christenmensihen, 1520 (Tentang Ke-
merdekaan seorang Kristen, dalam: K. BORNMANN, Martin Tu-
ther Schriften I, Trankfurt: Insel, 1990, h, 254
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memiliki kebebasan untuk mengabdi sesama berkat rahmat e

yang sama itu. “Kebebasan dori” menjadi dasar bagi e
“kebebasan untuk”, bahkan setali tiga uang dengan dua Pe
sisinya yang berbeda. Dalam sualu pernyataannva yang tid
terkenal, Luther mengungkapkan keyvakinan ini demikian: kel
“Setigp orang Kristen adalah tuan ates segala sesuatu dan tiduk
melayani sinpa pun, namun setiap orang Kristen adalah hamba Bel
penuh pengubdian untuk segala sesuatu dan melayani semua
orung." ™ Me
Jika ditanya, dari manakah Luther memperoleh par
keyakinan-keyakinan iman ini, satu-satunya otoritas yang disl
diakui Tauther scbagai sumber iman adalah Kitab Sucl kom
semata-mata (sola scriptura). Dengan ini ditolak primat yan
segala macam ajaran Gergja, keputusan Konsili, apalagi itu
Filsafat-Teologi dan [ lukum Kanonik Gereja Katolik yang dite
dipandang lebih mengaburkan daripada menguatkan
cahaya Injil yang dipancarkan Allah kepada orang beriman. dua

L.uther menggantikan juga struktur hirarki Gereja Katolik
dengan menonjolkan peranan jemaat-awam (Gewternde)
dan fungsi imamat semua orang beriman dalam kehidupan
Gereja,
Posisi-posisi Luther di atas tentu saja membahayakan ajaran
resmi Gereja Katolik saat itu. Pernah Luther diinterog
dan diancam akan dikucilkan dari Gereja Katolik kal
ia tidak mau mencabut ajarannva. Tanggal 18 April 1521
dalam suatu sidang di Worms, Luther didesak sek
lagi untuk mencabul ajarannya. Tapi ia menolak de
berkata: “Oleh karena swirn hatiky terpaut pada Sabdn Al
(maksudnya, Kitab Suci), makaaku tidek bisa dan tidak

70 Tather, Von der Fretheit eines Christenmensclien, 1520, ibiden, Ti
ada keraguan, bahwa Luther di sini jelas mengingat Galabia 5
13-15: . Kristus felah membehaskan ke, Memang ket dipangal us
tuk merdeke. Namun javganiah kana nieniokar kenterdekomi thiy s
kesempatan witulk wntuk kebidupan dolam dosa, melninkan layanilak
arary ki wog lain dolam kasihn”
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mencabut ajaranku. Sebab celakaluh dun mustehilladt balrwa aku
melawan suara hatiku sendivi, Semoga Tuhan menolong aku!”.™
Perpecahan terbesar dalam sejarah agama Kristen pun
tidak bisa dihindari. Luther dikucilkan. Namun ajarannya
kelak mendasari munculnya Protestantisme.

Belajar dari Luther: Katekese dan Pesan Ekumenis

Pandangan-pandangan Luther amal orisinal.
Melihat situasi zamannya, yakni Abad Pertengahan, saat
panggung filsafat dan teologi dikuasai oleh debat dan
diskursus rasional dengan pelbagai distinksi konsep-
komsep ketat, Luther menawarkan suatu paradigma baru
vang menekankan pengalaman iman konkrit. Pengalaman
itu adalah pengalaman pribadinya juga vang Kini mau
diterangi dengan cahaya Injil Tuhan.

Dari paradigma baru Luther ini kita bisa memetik
dua hal, yakni metode katekese dan pesan ekumenis.

Menyangkut metode katekese, Luther memakai
paradigma ini bukan saja buat dirinya, melainkan juga
untuk membantu umat dalam menghavati imannya. Agar
setiap individu bisa mengalami dan berhubungan dengan
Tuhan secara pribadi, Luther melakukan banyak terobosan
pada zamannya. Penerjemahan Kitab Suci dari bahasa
Yunani ke dalam bahasa Jerman agar mudah dibaca dan
dimengerti oleh setiap orang Jerman dari semua kalangan,
termasuk para petani; penciptaan lagu-lagu Gereja yang
syair dan melodinya mudah diikuti dan dihatal oleh orang
sederhana (“lagu pop rohani”, bukan lagu Gregorian saja
yanghanvabisadinyanyikanoleh biarawanterpelajardalam
bahasa Latin); penulisan Katckismus atau buku panduan
mengenai pokok-pokok iman Kristiani; pembaruan dalam
tata liturgi (hasilnya dikenal dengan nama “Deufsche

71 LUTHER, Rede auf dem Reichstag zu Worns (18 April 1521), dalame
ik, h, 269,
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Messe” - Misa/Ibadat Jerman): semua ini adalah usaha dan i

kerja keras Luther untuk membantu sesama orang Kristen p
menghayati imannya secara pribadi. Jerih payah ini pada 11
hakikatnya boleh dipandang sebagai karya katakese juga, d
sebab ia mengupayakan agar inti ajaran iman yang sering d
ditulis dengan bahasa teologis itu, bisa dikomunikasikan, d;
dipahami dan masuk ke dalam hati umat kebanyakan d:
lewat cara dan langkah yang mudah. m
Selain itu, menyangkut pesan ekumenis, pand angan
lLuther mengenai pembenaran (iustificatio), memberikan da
pesan yang relevan untuk pewartaan dalam rangks da
Ekumene, baik dalam (a) arti sempit (strict ecumenism el
menyangkul persatuan umat kristiani yang di dalam KV Il ke
dibahag secara khusus dalam dekrit Unitatis Reinfegralio) yan
maupun (b) ekumene dalam arti luas (wider ecumeniss dir
menyangkut hubungan umat Kristen dengan agama bet
agama nonkristen yang di dalam KV II secara khuss me
dimuat di dalam dekrit Nostra Aelale). Sebab kepads me
setiap penganut agama, entah ia Kristen, Muslim Buddis = jug

Konfusianis, bahkan Ateis sckali pun, Luther menawarkss yan
jawaban atas pertanyaan mengenai apa itu kcbahagias 3
dan kebebasan sejati. Jawaban itu berkata antara las
bahwa kebahagiaan manusia yang penuh (bahasa teok
keselamatan) bukanlah sesuatu yang bisa diupayaks
manusia dengan prestasinya sendiri, melainkan mems
karakter hadiah atau “terberi” extra nos, dalam keyaks
religius: dari Tuhan, Sumber Kebahagiaan orang beriss
Kebahagiaan lantas dikaitkan dengan keterikatan pe
Yahweh dan kehendak-Nya, yang diimani orang bers
Orang teringat akan lagu yang berkata: “Bafiagiaku
pada Yaluoeh, havapanku pada Allah, Tuhanku.”
Ditengah-tengah masyarakat yang berorienta:
keberhasilandanprestlasikerjasebagaijalanperes w:c-- :
(self realization) sebagaimana diupayakan manusia mes
dewasa ini, ada bahaya, bahwa dalam mengup
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itu ‘orang modemn malahan semakin berputar-putar
pada dirinya, yakni pada apa yang membahagiakan dan
mengembangkan dirinya. Semua patokan dan ketentuan
dilihat dari perspektif kebutuhannya itu. Berabenya, justru
dengan demikian, manusia modern menjadi  terikat di
dalam egoismenya, terkurung dalam imanensinya melulu
dan semakin tidak sanggup untuk keluar men gatasi dirinya
menggapai kepenuhan hidupnya.

Akan tetapijikaia berani menyangkal dirinya, keluar
dari upaya pembenaran dirinya dengan aneka prestasi
dan hidup untuk melakukan kehendak Allah dengan
membahagiakan orang lain, ia malahan akan memperoleh
kepenuhan hidupnya. Orang teringat akan sebuah pesan
yang memuat kebenaran paradoksal: Barang siapa mencari
dirinya, akan kehilangan dirinya, namun orang yang
berani kehilangan dirinya seperti Sang Guru yang rela
memberikan dirinya untuk orang lain, ia malahan akan
mendapatkannya! Orang demikian boleh merasa bahagia,
juga jika ia mengalami gagal sckalipun, sebab ada Pribadi
yang menerima dia, seperti apa adanya (being), melampaui
apa yang ia hasilkan atau miliki (having).

Apakah dengan demikian iman kepada 'Tuhan
membatasi kebebasan manusia? Kebali kannya adalah
benar: Hanya dalam relasi intensif dengan Yang Tak
Terbatas, manusia mendapatkan kemerdekaan terhadap
segala sesuatu yang hanya terbatas dan fana sifatnya!
Tuhan memperbudak  manusia? Sebaliknya: lanya
dengan mengikatkan diri pada Tuhan dan kehendakNya,
manusia tidak menjadi budak kekuasaan dan barang
dunia ini! Kepercayaan kepada Tuhan membuat manusia
menjadi yesman atau pengecut yang lari dari kesulitan dan
tanggungjawabnya? Justru berdasarkan hu bungannya
dengan Yang Mutlak, manusia beriman sanggup me-
relativir pelbagai kekuasaan manusiawi manapun, dan
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bahkan berani menentangnya dengan penuh kesadaran P
dan tanggungjawab! P
Singkatnva, oleh karena imannya, manusia justru 5¢
mengalami pembebasan dari segala hal yang relatif atau ir
terbatas, yang memperbudak dirinya. Dengan pembebasan p
itu ia dimampukan keluar dari kungkungan diri, agar bisa d
melakukan dan memperjuangkan apa yang ia nilai baik ]
bagi kebahagiaannya sendiri dan kebahagiaan orang lain, 1T
sesual kehendak Pencipta. St
hi
Penutup: Menimbang Luther K
Demikianlah sekelumit kisah Luther dan pokok m
ajaran reformasinya. Sudah sejak zamannya ajaran itu
mengundang banyak diskusi dan perdebatan teologis =

vang sengit antara pendukung Luther dan pihak Gereja
Katolik.” Namun bukanlah maksud tulisan ini memasuki

712 Begitu misalnya, Gereja Katolik menolak dengan tegas ajaran Lo
ther bahwa Kitab Sucilah sufu-satunye (1} sumber iman kristians
Menurul pandangan Gereja Katolik: Selain Kitab Suci, Trads
Gereja pun harus dipandang sebagai sumber iman kristiani juga
Maka itu baik kepada Kitab Soci maewpun 'Ivadisi Cereja haros
diberi penghormatan vang sama juga — kendati apa yang dimuat
dalam Tradisi Gergja itu tidak selalo bisa ditemukan secara lang-
sung dalam Kitab Sucl. Alasannva, Kitab Suci sccara histors
muncul lebih kemudian di dalam Tradisi Gereja yany telah lobis
dahulu terbentuk, dan karena itu  Kitab Suci merupakan salss
saty (bukan satu-satunyal) bagian daripadanya. Dari sudut pas
dang historis ini bahkan harus dikatakan pula bahwa Kitab ‘k‘;
fmm:-uk di dalam khazanah Tradisi Gereja, yakni sebagai
satu [radisi Gereja dalam benlulk hlisan, Selain itu: Jika
Suci adalah satu-satunya sumber iman, maka ada bahaya ba
arang bisa dengan muodah menilai sesuatu scbagai benar
alau baik-buruk hanya dengan menunjukkan ayat-ayat Kitab
yang menurut pandangannya tepat atau cocok untuk itu (Ll i
memang tidak dimaksudkan oleh Lother, namun bukan m
merupakan konsckwensi praklis dari keyakinannya bahwa
Sucilah satu-satunya sumber iman kristiand). Lih. TT. Jedin, Sen

Komsili, Yogyakarla: Kanisius, 1983, h. 120 dst.




persoalan dalam bidang itu lebih lanjut. Dari sudut sejarah
pemikiran modern, Luther adalah seorang tokoh Renesans
sebab ia amat menckankan individu”™ dan hubungan pribadi
individu itu dengan Tuhan. Akan tetapi oleh karena
pandangan Luther mengenai manusia dirasa terlalu negatif
dan pesimis, ia mendapat kritik dari pemikir zamannya,
misalnya dari Erasmus van Rotterdam (1466-1536). Luther
menyatakan bahwa umat manusia sudah rusak kodratnya,
sehingga hanya lantaran rahmat Tuhan belaka ia bisa
hidup baik. Namun, jika demikian, muncul pertanyaan:
Kalau manusia secara hakiki sudah rusak kodratnya, masih
mampukah ia menjadi baik? Kalau jawabannya “ya”, maka

73 Berdasarkan informasi dari V. Spierling (Kleine Geschichte der Phi-
losopitie, Miinchen: Piper, h. 144-145) dan |, Gaarder (Diinia Sophie,
Jakarta: Mizan, 1996, h. 234-235), pandangan [uther ini - dan juga
pandangan para Humanis Renesans lainnya vang menckankan
subjektivitas atau individualitas manusia - kiranya dilatarbelakan-
2l juga oleh pandangan kosmologis GIORIDANCO BRUNO (1548-
600). Bruno mengajarkan bahwa alam semesta tidak mempunyai
pusat mutlak, tidak bumi dan Hdak juga malaharl. Alam semests
itu abadi dan lak lerbatas luasnya. DN dalam alam semesta yvang
luasnya tak terbatas ita terdapal sislem-sistem tata surya yang
juga tak terbilang banyaknya. Ini berarti, di dalam alam semesta
ini ada banyak pusat lain sebagaimana ada banyak orang lain,
Setiap orang dapat menjadi pusal suatu alam raya. Pandangan
ini berpengaruh pada kehidupan beragama. Hubungan individu
dengan Tuhan kini lebih penting daripada hubungannya dengan
Gereja sebagai organisasi raksasa ala Gereja Kalolik Roma. Brung
sendiri barangkali sama sekali tidak menduga bahwa ajarannya
sampai berpengaruh scjauh itu ke dalam bidang penghayatan
keagamaan. Yang jelas, Dewan Inkuisisi (semacam badan penga-
dilan Gerefa) memaksa Bruno untuk mencabut ajarannya, Namun
karena Bruno menolak melakukan itu, ia dihukum mati dengan
cara dibakar hidup-hidop di alun-alun kota Roma, Alasan hu-
kuman itu adalah: Bruno telah menyebarkan ajaran sesat bahwa
Alam ciptasn mempunyai sifat yang sama dengan Allah Pencipta,
vakni keduanya sama-sama abadi dan sama-sama tak lerbalas. Ta
didakwa telah menghojat dan menduakan Allah - tuduhan yang
ia sanggah sampai desahan nafas terakhirnya,
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harus diterima bahwa manusia tidaklah buruk secara kodrati
sebagaimana diajarkan Luther. Kalau jawabannya “tidak”,
lalu pertanvaanserius muncul: Apakah manusiaditakdirkan
untuk menjadi “makhluk buruk”? Dimanakah kebebasan
manusia, dengannya ia menentukan dirinya sendiri? Di
kemudian hari, 1. Kant (1724-1804) menolak ajaran Luther
ini dengan menyatakan bahwa manusia harus dipandang
sebagai baik secara kodrati. Sebab kalau tidak demikian,
dari manusia tidak bisa ditarik pertanggungjawaban atas
sepala tindakannya. Jadi kalau manusia itu buruk sccara
kodrali, maka ia tak akan mampu bertanggungjawab atas
peri lakunya. Namun ini tak bisa diterima, sebab tanpa
tanggung jawab moralitas manusia menjadi absurd!™
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